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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya pemakaman yang tidak
teratur dan tidak memenuhi standar kesehatan menjadi permasalahan yang harus
segera diatasi. Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Pemakaman di Kota Banjarmasin merupakan upaya untuk mengatasi permasalahan
tersebut, tetapi belum diketahui sejauh mana dampak dan implementasi dari
peraturan tersebut.

Metode penelitian ini adalah penelitian hukum empiris (field research) yang
menggunakan pendekatan sosiologi hukum dan menghasilkan data deskriptif serta
berlokasi di Kota Banjarmasin. Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian diolah dengan teknik editing, klasifikasi, deskripsi,
matrikasi. Selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan mengacu pada
landasan teori.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis memaparkan temuan yang
sudah dianalisis, Penerapan Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2014 tentang
pemakaman menunjukkan bahwa upaya pemerintah Kota Banjarmasin dalam
mengatur dan mengelola pemakaman telah berjalan dengan baik. Beberapa aspek-
aspek penting dari peraturan ini, seperti pengaturan kebijakan pemakaman,
pengelolaan lahan pemakaman, dan penegakan norma etika pemakaman sudah
mulai diterapkan. Hal ini membantu menciptakan proses pemakaman yang lebih
teratur dan sesuai dengan aturan norma yang berlaku. Akan tetapi, masih ada
tantangan yang dihadapi dalam penerapan peraturan ini. Salah satu kendala
utamanya adalah belum adanya izin untuk pembangunan Tempat Pemakaman
Umum (TPU) maupun Tempat Pemakaman Bukan Umum (TPBU). Keterbatasan
lahan untuk pemakaman menjadi masalah yang signifikan, mengingat pertumbuhan
populasi yang terus meningkat di Banjarmasin. Tanpa adanya tambahan lahan
pemakaman yang resmi, upaya pemerintah untuk mengimplementasikan peraturan
ini secara menyeluruh akan terhambat.

Mengenai dampak Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2014 tentang
pemakaman di Kota Banjarmasin menunjukkan bahwa regulasi ini memiliki
pengaruh positif yang signifikan. Dampak dan Implementasi Peraturan Daerah No.
7 Tahun 2014 tentang pemakaman telah membawa dampak dan implementasi
positif yang nyata bagi masyarakat Kota Banjarmasin. Dengan meningkatnya
kesadaran, keteraturan dalam pemakaman, dan keberlanjutan lahan pemakaman,
diharapkan pengelolaan pemakaman dapat terus ditingkatkan. Melalui sosialisasi
yang baik, penetapan lokasi yang tepat, dan pemeliharaan yang teratur, peraturan
ini dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan lingkungan.

viii



